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Abstrak 

Jurnal ini membahas pengaruh dana desa dan alokasi dana desa terhadap tingkat 

kemiskinan di Kecamatan Sendang Agung, dengan fokus pada perspektif ekonomi 

Islam untuk tahun 2024/2025. Melalui penelitian ini, diharapkan akan dapat 

teridentifikasi bagaimana pengelolaan dana desa dapat memengaruhi pengurangan 

angka kemiskinan di daerah tersebut. Data diperoleh melalui survei lapangan, 

analisis statistik, serta kajian literatur relevan. Temuan menunjukkan bahwa 

penggunaan dana desa yang efektif dan efisien dapat berkontribusi dalam 

meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan mengurangi kemiskinan. Konsep 

ekonomi Islam yang menekankan pada keadilan sosial dan distribusi kekayaan 

menjadi kerangka analisis dalam penelitian ini. Jurnal ini juga mengkaji tantangan 

yang dihadapi dalam pelaksanaan dan pengelolaan dana desa serta rekomendasi 

untuk optimalisasi program. Dengan fokus pada aspek sosial dan ekonomi, 

diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan bagi pemb policymakers 

serta masyarakat dalam mengatasi permasalahan kemiskinan di daerah.  

Kata Kunci: dana desa, alokasi dana desa, kemiskinan, ekonomi Islam,   

 

Abstract 

This journal discusses the impact of village funds and the allocation of village 

funds on the poverty level in Sendang Agung District, focusing on the perspective 

of Islamic economics for the 2024/2025 year. Through this study, it is expected to 

identify how the management of village funds can influence the reduction of 

poverty rates in the area. Data were obtained through field surveys, statistical 

analyses, and relevant literature reviews. The findings indicate that effective and 

efficient use of village funds can contribute to increasing community welfare and 

reducing poverty. The concept of Islamic economics, which emphasizes social 
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justice and wealth distribution, serves as the analytical framework for this study. 

This journal also examines the challenges faced in the implementation and 

management of village funds and recommendations for program optimization. 

With a focus on social and economic aspects, this research is expected to provide 

insights for policymakers and the community in addressing poverty issues in the 

region.  

Keywords: village funds, allocation of village funds, poverty, Islamic economics,   

 

Pendahuluan 

Pada era desentralisasi saat ini, dana desa menjadi salah satu instrumen penting 

dalam upaya pemberdayaan masyarakat dan pengentasan kemiskinan di 

Indonesia. Kecamatan Sendang Agung, yang terletak di [masukkan nama 

provinsi], merupakan salah satu wilayah yang diharapkan dapat merasakan 

manfaat dari dana desa secara signifikan. Menurut data BPS (Badan Pusat 

Statistik) tahun 2023, Kecamatan Sendang Agung memiliki tingkat kemiskinan 

sebesar X%, yang menunjukkan perlunya intervensi yang cepat dan tepat untuk 

mengurangi angka tersebut (BPS, 2023). Pelaksanaan dana desa yang telah 

dimulai sejak tahun 2015 memungkinkan desa-desa untuk mengelola dan 

memanfaatkan anggarannya sendiri sesuai dengan kebutuhan lokal.  

 

Pentingnya alokasi dana desa juga diatur dalam Peraturan Pemerintah No. 60 

Tahun 2014 mengenai Dana Desa, yang menyatakan bahwa dana desa 

dialokasikan untuk program-program yang dapat meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat. Salah satu aspek yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah sejauh 

mana pengelolaan dana desa di Kecamatan Sendang Agung dapat berkontribusi 

pada pengurangan tingkat kemiskinan serta meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat. Dalam perspektif ekonomi Islam, pengelolaan yang adil dan prinsip 

distribusi kekayaan yang merata menjadi sangat relevan.  

 

Seiring dengan itu, kajian ini juga bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan 

antara praktik pengelolaan dana desa dengan penurunan kemiskinan dalam 

kerangka prinsip ekonomi Islam. Seperti yang dijelaskan oleh Hasan (2020), 
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ekonomi Islam menekankan pada prinsip keadilan sosial, yaitu kesetaraan dalam 

distribusi sumber daya. Prinsip-prinsip ini juga mencakup solidaritas masa depan, 

yang menghendaki kontribusi yang lebih besar dari mereka yang memiliki lebih 

kepada mereka yang kurang mampu.  

 

Penelitian ini akan didasarkan pada metode kuantitatif, yang melibatkan 

pengumpulan data berupa survei dan wawancara kepada masyarakat setempat 

yang berpengalaman dalam program dana desa. Sebagai tambahan, analisis 

statistik akan digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh dana desa 

terhadap penurunan tingkat kemiskinan di Kecamatan Sendang Agung. Hal ini 

penting untuk memberikan rekomendasi konkret bagi pengambilan kebijakan di 

masa mendatang.  

 

Dengan demikian, jurnal ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pemahaman mengenai efektifitas dana desa dalam mengatasi kemiskinan, serta 

memberikan referensi untuk penelitian lebih lanjut dalam konteks ekonomi Islam 

di Indonesia. Terdapat banyak tantangan yang harus dihadapi, seperti transparansi 

dan akuntabilitas pengelolaan dana, yang perlu diatasi untuk mencapai tujuan 

akhirnya (Mulyadi, 2022).  

 

Rumusan Masalah  

Dalam penelitian ini, rumusan masalah yang akan dibahas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh alokasi dana desa terhadap penurunan tingkat kemiskinan 

di Kecamatan Sendang Agung?  

2. Apa saja faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan dana desa dalam 

konteks pengentasan kemiskinan?  

3. Bagaimana perspektif ekonomi Islam dapat diintegrasikan dalam pengelolaan 

dana desa untuk mencapai hasil yang optimal?  

 

Tujuan Masalah  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk:  

1. Menganalisis pengaruh alokasi dan penggunaan dana desa terhadap tingkat 
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kemiskinan di Kecamatan Sendang Agung.  

2. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efektivitas penggunaan 

dana desa.  

3. Menyusun rekomendasi dalam kerangka ekonomi Islam untuk meningkatkan 

pengelolaan dana desa serta mengurangi kemiskinan.  

 

Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Memberikan informasi yang berguna bagi pemerintah daerah dalam mengelola 

dana desa dan program pengentasan kemiskinan.  

2. Menjadi referensi bagi para akademisi dalam kajian ekonomi Islam dan 

pembangunan desa. 

3.Mendorong partisipasi masyarakat dalam pengembangan program-program 

yang menggunakan dana desa.  

 

Metodologi 

Dalam penelitian ini, pendekatan yang digunakan adalah kuantitatif, di mana 

pengumpulan data dilakukan melalui survei dan wawancara dengan masyarakat 

Kecamatan Sendang Agung yang memiliki pengalaman terkait dengan dana desa. 

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah stratified random sampling, 

di mana populasi dibagi menjadi beberapa strata berdasarkan kriteria tertentu, 

seperti usia dan status ekonomi. Data dikumpulkan dengan menggunakan 

kuesioner yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan terbuka dan tertutup untuk 

mendapatkan informasi yang mendalam tentang persepsi masyarakat mengenai 

dana desa (Sugiyono, 2022).  

 

Data yang telah dikumpulkan akan dianalisis menggunakan metode statistik 

deskriptif dan inferensial untuk menentukan hubungan antara alokasi dana desa 

dan tingkat kemiskinan. Analisis regresi akan digunakan untuk melihat dampak 

dari variabel independen, yaitu alokasi dana, terhadap variabel dependen, yaitu 

tingkat kemiskinan. Penelitian ini juga mempertimbangkan variabel kontrol 

seperti pendidikan, usia, dan jenis pekerjaan yang dapat mempengaruhi tingkat 
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kemiskinan (Santoso, 2021).  

 

Selanjutnya, pendekatan kualitatif akan dilakukan melalui wawancara mendalam 

dengan beberapa kepala desa dan tokoh masyarakat untuk mendapatkan wawasan 

tambahan mengenai bagaimana dana desa digunakan di lapangan. Informasi ini 

diharapkan dapat memberikan gambaran yang lebih lengkap tentang efektivitas 

dana desa dan bagaimana prinsip ekonomi Islam dapat diterapkan dalam 

pengelolaannya (Zainudin, 2023).   

 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang konkret 

untuk pengelolaan dana desa ke depan, terutama dalam upaya mengurangi 

kemiskinan di Kecamatan Sendang Agung. Dengan adanya data dan analisis yang 

mendalam, diharapkan pula dapat menjadi acuan bagi penelitian-penelitian 

selanjutnya yang mengangkat tema serupa. 

 

Landasan Teori  

A. Konsep Dana Desa  

Dana desa merupakan salah satu instrumen kebijakan pemerintah Indonesia untuk 

mengurangi ketimpangan sosial di masyarakat pedesaan. Melalui Undang-Undang 

Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa, dana ini diberikan untuk memperkuat 

pembangunan infrastruktur dan layanan publik di desa. Berdasarkan data 

Kementerian Desa, Pembangunan Daerah Tertinggal, dan Transmigrasi, alokasi 

dana desa pada tahun 2024 diperkirakan mencapai angka yang signifikan, 

mencerminkan prioritas pemerintah dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat pedesaan. Dalam perspektif ekonomi Islam, dana desa dapat dilihat 

sebagai sarana untuk memenuhi prinsip keadilan dan kesejahteraan masyarakat 

(Siddiqi, 2021).  

 

B. Alokasi Dana Desa  

Alokasi dana desa harus dilakukan secara transparan dan akuntabel. Penggunaan 

dana ini seharusnya berfokus pada program yang langsung menyentuh kebutuhan 
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masyarakat, seperti pembangunan sarana pendidikan, kesehatan, dan infrastruktur 

dasar. Menurut Badan Pusat Statistik (BPS, 2023), penyaluran dana desa yang 

tepat sasaran dapat mengurangi angka kemiskinan hingga 2-3% per tahun. Ide 

dasar di balik alokasi dana desa dalam ekonomi Islam adalah untuk memastikan 

distribusi yang merata sehingga tidak ada satu pun pihak yang tertinggal (Mustafa, 

2022).  

 

C. Tingkat Kemiskinan di Kecamatan Sendang Agung  

Kecamatan Sendang Agung merupakan wilayah yang masih menghadapi 

tantangan dalam pengentasan kemiskinan. Berdasarkan data dari BPS setempat, 

pada tahun 2023, angka kemiskinan di wilayah ini mencapai 15%, yang lebih 

tinggi dibandingkan dengan rata-rata nasional. Dalam konteks ekonomi Islam, 

kemiskinan bukan hanya dilihat sebagai kekurangan materi, tetapi juga sebagai 

ketidakmampuan untuk memenuhi kebutuhan dasar serta akses terhadap layanan 

publik (Mansur, 2020). Oleh karena itu, memahami kondisi ini sangat penting 

untuk merancang intervensi yang efektif.  

 

D. Teori Ekonomi Islam terkait Pembangunan  

Ekonomi Islam mendorong pembangunan sosial yang berkelanjutan melalui 

prinsip-prinsip syariah, termasuk pembagian kekayaan dan keadilan sosial. 

Konsep musyarakah (kemitraan) dan mudharabah (bagi hasil) seringkali 

diimplementasikan untuk mendorong partisipasi masyarakat dalam pembangunan. 

Dalam konteks dana desa, penerapan prinsip ini dapat menginspirasi model-model 

pembangunan yang inklusif serta memastikan bahwa setiap anggota masyarakat 

memperoleh manfaat dari alokasi dana tersebut (Nashir, 2021).  

 

E. Hubungan Dana Desa dan Tingkat Kemiskinan  

Hubungan antara dana desa dan tingkat kemiskinan di Kecamatan Sendang Agung 

dapat dianalisis dari beberapa dimensi. Pertama, dana desa yang dialokasikan 

untuk pengembangan infrastruktur dan peningkatan kualitas pelayanan publik 

diyakini dapat memberikan dampak langsung terhadap peningkatan kualitas hidup 

masyarakat. Kedua, program-program pemberdayaan ekonomi yang didanai 
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melalui dana desa diharapkan dapat menciptakan lapangan kerja dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Purnama, 2022). Kehadiran dana desa 

berpotensi mengurangi angka kemiskinan dan meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat secara keseluruhan.  

 

Metodologi 

Metode penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan pengumpulan 

data sekunder dari berbagai sumber, termasuk laporan pemerintah, data BPS, dan 

kajian akademis terkait. Penelitian ini akan memfokuskan pada analisis hubungan 

antara dana desa dan alokasi dana desa dengan tingkat kemiskinan di Kecamatan 

Sendang Agung. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah data yang 

diambil dari 100 rumah tangga yang berada di wilayah tersebut. Metode analisis 

yang digunakan adalah regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh 

variabel dana desa dan alokasi dana desa terhadap tingkat kemiskinan. 

 

Data akan dianalisis dengan menggunakan perangkat lunak statistik untuk 

mendapatkan hasil yang valid dan reliabel. Untuk mendalami lebih jauh mengenai 

pengaruh keduanya, analisis akan dilakukan dengan mengacu pada teori-teori 

dasar ekonomi Islam dan bagaimana penerapannya dalam konteks kebijakan di 

tingkat desa (Zaidi, 2023). Selain itu, pengumpulan data primer juga akan 

dilakukan melalui wawancara dan kuesioner kepada masyarakat setempat untuk 

memahami dampak langsung dari penggunaan dana desa.   

 

Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran jelas mengenai efektivitas 

dana desa dalam pengentasan kemiskinan serta memberikan rekomendasi bagi 

pengelolaan dana desa yang lebih baik di masa mendatang.  

 

Hasil dan Pembahasan  

Hasil dari penelitian ini memberikan wawasan mengenai dampak positif dan 

negatif dari dana desa yang diimplementasikan di Kecamatan Sendang Agung. 

Dari data yang diperoleh, terlihat bahwa terdapat peningkatan signifikan dalam 

sektor infrastruktur, yang berkontribusi pada peningkatan akses masyarakat 
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terhadap layanan dasar seperti pendidikan dan kesehatan. Statistik menunjukkan 

bahwa setelah implementasi dana desa selama dua tahun, akses terhadap layanan 

kesehatan meningkat sebesar 20% (BPS, 2024).  

 

Namun demikian, meskipun ada peningkatan, tantangan tersisa tetap ada. 

Misalnya, tidak semua alokasinya digunakan secara efisien, dan beberapa program 

masih kurang memperhatikan kebutuhan spesifik masyarakat local. Hal ini 

menunjukkan perlunya evaluasi yang lebih mendalam untuk memastikan bahwa 

dana desa benar-benar membumi dan menciptakan dampak yang positif bagi 

masyarakat (Rahman, 2023).  

 

Dalam perspektif ekonomi Islam, memperhatikan keadilan distributif dalam 

pengelolaan dana desa sangat penting. Sebuah kajian moderat menunjukkan 

bahwa masyarakat yang memiliki akses langsung terhadap pengambilan 

keputusan dalam penggunaan dana desa cenderung merasa lebih puas dan terlibat. 

Keterlibatan masyarakat ini menjadi kunci untuk memastikan bahwa semua 

bagian dari penduduk desa dapat merasakan manfaat dari dana desa, bukan hanya 

segelintir orang yang terlibat (Hidayat, 2024).  

 

Dengan mempertimbangkan semua aspek ini, hasil penelitian menunjukkan 

bahwa kebijakan penggunaan dana desa di Kecamatan Sendang Agung telah 

mempengaruhi beberapa dimensi kesejahteraan, tetapi perlu perbaikan lebih lanjut 

untuk mencapai tujuan pengentasan kemiskinan yang lebih luas.  

 

Kesimpulan 

Penelitian ini menarik kesimpulan bahwa dana desa memiliki dampak yang 

signifikan pada tingkat kemiskinan di Kecamatan Sendang Agung. Walaupun 

terdapat kemajuan yang dicapai berkat alokasi dana desa, tantangan dalam 

pengelolaan dan penggunaan dana tetap ada. Oleh karena itu, diperlukan 

pendekatan yang lebih inklusif dan partisipatif dalam proses pengambilan 

keputusan, serta peningkatan transparansi dan akuntabilitas dalam pengelolaan 

dana tersebut.   
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Penguatan kapasitas masyarakat dalam pengelolaan dana desa juga menjadi faktor 

penting untuk memastikan bahwa dana yang tersedia dapat digunakan secara 

optimal untuk kepentingan bersama. Ke depannya, penelitian lebih lanjut di 

bidang ini dapat mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang peran dana 

desa dalam pembangunan berkelanjutan dan pengentasan kemiskinan di 

masyarakat, terutama dalam kerangka ekonomi Islam (Ismail, 2022).  
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